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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Cerita Bergambar Materi 

Pendidikan Seks Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Handayani Palembang” 

mempunyai tujuan untuk mengembangkan bahan ajar cerita bergambar materi 

pendidikan seks anak usia 5-6 tahun yang teruji kevalidan dan kepraktisannya. 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan Rowntree dan evaluasi 

Tessmer. Model Rowntree terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap 

pengembangan dan tahap evaluasi. Tahap evaluasi formatif Tessmer yang terdiri 

dari lima tahap, yaitu tahap self evaluation, expert review, one-to-one evaluation, 

small group evaluation dan field test evaluation. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah walkhtrough berupa lembar ceklis yang diberikan kepada 

expert review yang memperoleh nilai rata-rata dari ahli materi dan desain sebesar 

3,74 kategori sangat valid yang sesuai aspek penilaian materi dan gambar. Pada 

tahap one to one evaluation dan tahap small group evaluation mendapatkan rata-

rata nilai observasi anak penggunaan bahan ajar sebesar 95,8% dan 96,5% 

kategori sangat praktis bagi anak yang sesuai indikator sosial emosional tentang 

materi pendidikan seks anak. Sedangkan untuk kepraktisan bagi guru tahap one 

to one evaluation dan tahap small group evaluation menggunakan lembar angket 

berupa lembar ceklis mendapatkan nilai rata-rata 3,82 dan 3,82 kategori sangat 

praktis bagi guru yang sesuai dengan indikator materi pendidikan seks anak  dan 

manfaat bahan ajar. Maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar cerita bergambar 

materi pedidikan seks anak usia 5-6 tahun bisa digunakan bagi proses 

pembelajaran di PAUD Handayani Palembang dan saran untuk penlitian 

selanjutnya untuk meneliti dampak potensial anak dari bahan ajar cerita 

bergambar materi pendidikan seks anak usia 5-6 tahun. 

 

Kata kunci: Bahan ajar, cerita bergambar, materi pendidikan seks anak usia 

5-6 tahun 
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ABSTRACT 

 

This research entitled "The Development Of Learning Materials For Sex 

Education Material Picture Story Child Renaged 5-6 Years In OLD Handayani 

Palembang" aims to develop learning materials for sex education material picture 

story children ages 5-6 years tested validity and practicality. This research uses a 

model of development and evaluation of Rowntree’s and Tessmer’s. Rowntree’s 

model consists of three stages, namely the planning phase, the development phase 

and the evaluation phase. The formative evaluation stage Tessmer’s that consists 

of five stages, the stage of self evaluation, expert review, one-to-one, smallgroup 

evaluation and field test evaluation. Data collection technique use walkhtrough in 

the form of a checklist sheet given to the expert review that gained an average 

rating of expert material and design of 3.74 very valid category as appropriate 

aspects of the assessment of the material and images. At this stage of evaluation, 

one to one and small group - stage evaluation get average value of observation of 

the child use materials of 95.8% and 96.5% of the categories is very practical for 

the child the appropriate social indicators emotional about sex education material 

the child. For practicality for teachers stage a one to one and small group-stage 

evaluation sheet now uses the form sheet checklist gets an average of 3.82 and 

3.82 category and very practical for teachers to suit the material indicators child 

sex education and the benefits of learning materials. Then it can be inferred that 

the picture story materials civic child sex 5-6 years of age may be used for 

learning process in OLD Handayani Palembang and the suggestions for studies to 

examine the potential impact of the child from learning material picture story 

material sex education for children aged 5-6 years. 

 

Keywords: learning material, picture story, sex educations material of child aged 

5-6 years. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Rumah dan sekolah merupakan tempat yang seharusnya menyediakan 

rasa aman dan nyaman bagi anak untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan 

potensi dan aspek perkembangan yang ada dalam dirinya. Menciptakan 

lingkungan yang senyaman mungkin baik  secara fisik dan non fisik untuk anak 

bagi pertumbuh dan perkembangan anak itu sendiri merupakan  sebuah kewajiban 

bagi orang tua  dan orang dewasa yang ada disekitar anak tersebut.  

Sebagaimana dengan yang telah tertulis  di Peraturan  Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 82 Tahun 2015 tentang Pencegahan dan 

Penanggulangan Tindak Kekerasan di Lingkungan Satuan Pendidikan. Adapun 

tujuan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yaitu adalah menciptakan 

kondisi proses pembelajaran yang aman, nyaman, dan menyenangkan serta 

menghindarkan semua warga sekolah dari unsur-unsur atau tindakan kekerasan. 

Untuk menciptakan pembelajaran yang aman dan nyaman serta menghindarkan 

kekerasan dari warga sekolah, terutama anak-anak yang masih dibawah umur dari 

kekerasan yaitu terutama kekerasan seksual bukanlah hal yang mudah, karena 

diperlukan usaha bersama antar warga sekolah terutama sebagai seorang pendidik.  

Menurut Shabir  (2015) mengatakan bahawa guru  itu  adalah  sebagai  

seorang pendidik   profesional   dengan   tugas   utama   mendidik, mengajar,  

membimbing,  mengarahkan,  melatih,  menilai,  dan mengevaluasi peserta   didik   

pada   pendidikan   anak   usia   dini   jalur   pendidikan   formal, pendidikan  

dasar,  dan  pendidikan  menengah.  Guru  profesional  hendaknya mampu  

memikul  dan  melaksanakan  tanggung  jawab  sebagai  guru  kepada peserta  

didik,  orang  tua,  masyarakat,  bangsa,  negara,  dan  agamanya.  Tugas dan  

tanggung  jawab  guru  adalah  mengajar  atau  menyampaikan  kewajiban kepada 

peserta didik. Selain itu juga membimbing mereka secara keseluruhan sehingga 

terbentuk kepribadian muslim.  
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Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan 

pada tanggal 24 Januari sampai dengan 02 Februari di PAUD Handayani 

Palembang, TK IT Harapan Bunda dan PAUD Chatya Manis. PAUD Handayani 

belum memiliki bahan ajar berupa buku cerita bergambar materi pendidikan seks 

anak, untuk penyampaian materi pendidikan seks anak yaitu dengan melakukan 

pembiasaan kegiatan bernyanyi dengan judul “sentuhan boleh dan sentuhan tidak 

boleh” walaupun diperagakan tetapi anak tidak tahu organ yang tertutup baju itu 

apa saja, untuk penjelasannya hanya melalui penjelasan sepintas saja dikegiatan 

persiapan belajar, sedangkan di TK IT Harapan Bunda Palembang sudah  

memiliki bahan ajar berupa cerita bergambar materi pendidikan seks anak, namun 

dalam bahan ajar tersebut belum terdapat indikator yang jelas mengenai 

pendidikan seks, jadi bahan ajar belum sesuai dengan karakteristik anak usia 5-6 

tahun. Sama halnya yang terjadi di PAUD Chatya Manis Palembang sudah  

memiliki bahan ajar berupa cerita bergambar materi pendidikan seks anak, namun 

dalam bahan ajar tersebut belum terdapat indikator yang jelas mengenai 

pendidikan seks, jadi bahan ajar belum sesuai dengan karakteristik anak usia 5-6 

tahun, namun pada kurikulum terdapat salah satu indikator untuk pendidikan anak 

usia dini tentang pendidikan seks anak yaitu adalah mampu menjaga keamanan 

diri dari percobaan kekerasan seksual dan bullying (misal dengan berteriak 

dan/atau berlari) (Peraturan Menteri No.146 tahun 2014). Kekerasan seksual yang 

terjadi pada anak mengalami peningkatan dari tahun ke tahun dan terjadi di 

lingkungan rumah maupun sekolah, untuk itu seperti yang dikatakan Shabir dalam 

jurnalnya sebagai seorang guru harus bisa mengajarkan atau menyampaikan 

informasi kepada anak dengan benar agar anak benar-benar paham terhadap 

informasi yang diberikan. Mengenai masalah kekerasan seksual, orang tua 

maupun guru harus menyampaikan informasi mengenai pendidikan seks sedini 

mungkin. 

Pendidikan seks anak usia dini itu sendiri bukanlah sama dengan 

pendidikan seks untuk orang dewasa, pendidikan seks anak usia dini adalah suatu 

pemberian informasi kepada anak yang berusia 0-8 tahun yang berkenaan tentang 

penjagaan/proteksi diri dari segala hal yang mengganggu mereka terutama aspek 
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seksualitas, orientasi mengetahui perbedaan antar jenis kelamin, upaya edukasi 

dan memahamkan kepada anak secara kognitif tentang apa yang boleh dan tidak 

boleh dan mengetahui/mengerti tentang fungsi-fungsi organ tubuh, bahaya-bahaya 

yang ditimbulkan, akibat-akibat norma, agama (Wathoni  (2016)). Penyampaian 

informasi mengenai pendidikan seks kepada anak harus berdasarkan rentang 

usianya. 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Jatmikowati, dkk. (2015) 

dengan judul “Model Dan Materi Pendidikan Seks Anak Usia Dini Perspektif 

Gender Untuk Menghindarkan Sexual Abuse. Hasil Penelitian dijelaskan bahwa 

Berdasarkan data pada Tabel 8b, siswa yang menjadi sasaran uji coba secara rata-

rata menunjukkan kemampuan untuk menangkap materi yang disampaikan oleh 

guru. Siswa juga mampu mengenali potensi kekerasan seksual yang mungkin 

akan dialaminya dan sekaligus mampu mengemukakan pilihan tindakan yang 

akan dilakukannya jika kekerasan seksual benar-benar terjadi pada dirinya.  Sesi 

uji coba kelompok pengguna membuktikan bahwa materi-materi pendidikan seks 

anak usia dini sangat efektif bila dilakukan melalui sentra bermain peran. Tetapi, 

sentra bermain peran ini membutuhkan alat bantu berupa  media pembelajaran 

yang mendukung seperti boneka, gambar-gambar ilustrasi dan slide maupun film 

pendek. 

Dari penelitian terdahulu tersebut, peneliti menyarankan untuk dalam 

penyampaian materi pendidikan seks anak usia dini ini materinya dikemas dalam 

sebuah media bahan ajar berupa bahan ajar cerita bergambar karena seperti yang 

dikatakan Jatmikowati dalam pengenalan pendidikan seks kepada anak perlu 

memerlukan  alat bantu berupa  media pembelajaran yang mendukung seperti 

boneka, gambar-gambar ilustrasi dan slide maupun film pendek. 

Menurut peneliti akibat dari tidak adanya pengenalan pendidikan seks 

kepada anak yaitu menimbulkan banyak dampak yang negatif yaitu seperti anak 

akan menjadi lebih manja terhadap konsep merawat tubuhnya dan  tidak tau 

bagaian-bagian tubuh mana yang boleh dilihat dan dipegang oleh orang lain selain 

orang tua sianak. 
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Berdasarkan analisis kebutuhan yang digali melalui wawancara guru 

kelas dari ke tiga TK tersebut, bahwa Ibu Endang Palupi, S.Ag, Ibu Fatmawati, 

Ibu Kiapmawati serta kepala sekolah tempat peneliti lakukan Ibu Iyar Sugiarti, 

S.Pd menyatakan produk berupa bahan ajar cerita bergambar materi pendidikan 

seks anak usia 5-6 tahun yang dikembangakan peneliti itu penting, maka peneliti 

mengembangkan suatu bahan ajar cerita bergambar materi pendidikan seks 

kepada anak, yang akan diterapkan pada TK kelas B2 PAUD Handayani 

Palembang. Disini peran bahan ajar cerita bergambar mempermudah guru 

menyampaikan pendidikan seks atau sexs education  melalui cerita yang 

menggambarkan materi dari pendidikan seks atau  sexs education  kepada anak 

karena anak akan lebih antusias dan senang dalam belajar apabila menggunakan 

gambar-gambar.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan  latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan bahan ajar cerita bergambar materi 

pendidikan seks anak usia 5-6 tahun yang teruji kevalidannya? 

2. Bagaimana mengembangkan bahan ajar cerita bergambar materi 

pendidikan seks anak usia 5-6 tahun yang teruji kepraktisannya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  rumusan masalah di atas, maka  tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Mengembangkan bahan ajar cerita bergambar materi pendidikan seks anak 

usia 5-6 tahun yang teruji kevalidannya. 

2. Mengembangkan bahan ajar cerita bergambar materi pendidikan seks anak 

usia 5-6 tahun yang teruji kepraktisannya. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini dapat memberi manfaat baik secara teoretis dan praktis 

yaitu sebagai berikut. 

Manfaat Teoretis:  

1. Memberitahukan pengetahuan mengenai pentingnya penggunaan bahan 

ajar dalam pembelajaran untuk mengajarkan materi pendidikan seks anak, 

2. Dapat memperkaya ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan 

bahan ajar untuk mengajarkan materi pendidikan seks anak, adanya bahan 

ajar baru berupa produk bahan ajar cerita bergambar materi pendidikan 

seks anak yang dapat digunakan guru untuk mempermudah dalam 

pembelajaran materi pendidikan seks di TK sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan anak usia 5-6 tahun. 

Manfaat Praktis:  

1. Bagi siswa yaitu dapat menambah wawasan dalam pembelajaran tentang 

materi pendidikan seks anak dengan menggunakan bahan ajar cerita 

bergambar. 

2. Bagi guru dapat memberikan pengetahuan baru tentang penggunaan bahan 

ajar cerita bergambar dalam pembelajaran materi pendidikan seks anak di 

TK. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yaitu dapat memberikan informasi sebagai 

pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan pengembangan bahan ajar serta menjadi bahan kajian 

lebih lanjut. 
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